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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dialami dosen dalam
membangun aspek kognitif dengan cara mengaktifka @g@ior knowledge yang dimiliki mahasiswa dalam
proses pembelajaran pada mata kuliah reading di program studi Pendidikan Bahasa Inggris IKIP
PGRI Madiun. Melalui penelitian ini peneliti akan, (1) mengambarkan bagaimana mengaktifkan prior
knowledge mahasiswa melalui metode mengajar KWHL untuk meningkatkan kemampuan membaca
teks bahasa Inggris, (2) mengambarkan kendala-kendala apa saja yang muncul serta (3) dampak yang
muncul akibat dari m@iktifkan prior knowledge mahasiswa melalui KWHL pada proses pengajaran
mata kuliah Reading. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
akan dilakukan di prodi Pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun pada mahasiswa semester
IV. Pada semester ini, mahasiswa mendapat mata kuliah Reading 11l dan pada level ini seharusnya
E@hasiswa mampu mengaktifkan Prior Knowledge untuk memahami isi teks berbahasa Inggris.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan
analisa data penelitian, dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Kata Kunci: KWHL, Kemampuan Membaca, Teks Bahasa Inggris, Prior Knowledge

PENDAHULUAN

Aspek kognitif berdasarkan taksonomi Bloom terdiri dari enam level/tingkatan. Diawali
dengan kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, hingga
mengkreasikan sesuatu. Pada level mahasiswa, keenam tingkat berpikir tersebut harus tergali secara
maksimal, bahkan prosentase terbesar condong ke kemampuan menganalisis, sintesis dan berkreasi
tanpa harus meninggalkan tingkatan berpikir dilevel sebelumnya yaitu mengingat, memahami dan
mengaplikasikan. Kemampuan paling dasar, yaitu mengingat bahkan menjadi kunci keberhasilan
pada tingkat berpikir selanjutnya.

Kemampuan mengingat merupakan modal dasar seseorang untuk sukses dalam belajar.
Memori dalam hal ini tentunya berkaitan dengan materi sebelumnya, pengalaman belajar, dan
hal lain yang berkaitan dengan rekam jejak belajar peserta didik sebelumnya. Memori ini akan
membangun pemahaman seseorang sehingga terciptalah sebuah kemampuan. Kemampuan yang
dimiliki selanjutnya akan menjadi patokan seseorang untuk melanjutkan sekolah, atau sebagai dasar
untuk memperommateri selanjutnya. Kemampuan ini disebut sebagai kemampuan awal atau Prior
Knowledge (PK). Kujawa & Huske (1995) mendefinisikan Prior Knowledge sebagai: “a combination
of the learner’s preexisting attitudes, experiences, and knowledge.
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Prior Knowledge merupakamlah satu elemen penting yang harus dimiliki siswa di dalam proses
belajar. Pengajar/dosen sangat perlu mengetahui tingkat Prior Knowledge yang dimiliki para siswa,/
mahasiswa sebagai dasar untuk tindakan dalam kelas selanjutnya. Tindakan dalam hal ini berkaitan
dengan materi yang akan diberikan, strategi/metode majar yang akan digunakan serta tugas-tugas
yang akan diberikan. Dalam proses memahami materi, prior knowledge merupakan faktor utama yang
akan mempengaruhi pemerolehan pengalaman belajar bagi mahasiswa menjadi lebih bermakna.

Sebagai faktor utama, prior knowledge harus didukung oleh lingkungan belajar yang nyaman
dan menyenangkan serta harus mampu memberikan suasana yang mendukung rasa ingin tahu
siswa. Dosen/pengajar harus mampu memberikan kesempatan yang menantang untuk me-recall
prior knowledge yang dimiliki oleh mahasiswa. Prior knowledge akan keluar dari memori mahasiswa
apabila ada stimulus (trigger). Stimulus bisa berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada
jawaban dari permasalahan yang dihadapi sehingga siswa dapat dengan mandiri bisa menyimpulkan
dan menemukan konsep-konsep dalam materi yang sedang dipelajari.

Upaya ini dilakukan untuk mengubah pola pikir, dari mengingat informasi yang pernah dimiliki,
supaya proses belajar menjadi lebih bermakna. Langkah ini dirrgai dengan menghubungkan berbagai
jenis kejadian, peristiwa dan pengalaman yang pernah dimiliki. Prior Knowledge merupakan kerangka
bagi siswa/peserta didik untuk menyaring informasi baru dan mencari makna tentang apa yang
sedang dipelajarinya. Proses membentuk makna melalui membaca didasarkan atas prior knowledge
yang dimiliki untuk mencapai tujuan belajarnya.

Prior Knowledge yang dimiliki sisdapat pula mencerminkan kemampuan membaca siswa.
Helen (2004: 168) menyatakan bahwa prior knowledge as a bridge to understanding and integrating
new information to create better or new explanation. Prior Knowledge merupakan alat untuk memahami
dan mengintegrasikan informasi baru dengan yang didapat sebelumnya untuk menghasilkan
informasi baru. Hal inilah yang menyebabkan prior knowledge sangat penting dalam proses belajar,
utamanya dalam membaca teks bahasa Inggris. Sebagai pengajar perlu mengetahui bahwa ada dua
pendekatan pengajaran L o 3 paling utama yang bisa diaplikasikan berkaitan dengan prior knowledge
yang dimiliki oleh siswa. The first includes tapping or activating pre existing knowledge, the second
approach is that of building or developing new background knowledge (Champell 2008: 3).

Kemampuan membaca teks bahasa Inggris sangat dipengaruhi oleh Prior Knowledge yang dimiliki
siswa. Kemampuan awal tentang kosa kata, tata bahasa, pengalaman membaca dil:mng kajian tertentu
sangat berpengaruh pada kemampuan memahami isi teks berbahasa Inggris. Berangkat dari latar
belakang tersebut, maka penelitian ini mengurai tentang bagaimana mengaktifkan prior knowledge
melalui strategi mengajar KWHL untuk mengajar kemampuan membaca teks bahasa Inggris pada
mahasiswa pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun, menemukan kendala-kendala yang muncul
selama proses, serta mendeskripsikan dampak dari KWHL ini. Strategi mengajar KWHL memiliki
karakter khusus dengan mwm” prior knowledge mahasiswa untuk dikaitkan dengan informasi baru
yang mahasiwa dapatkan. Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
baruterhadap upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa
Inggris mahasiswa IKIP PGRI Madiun dan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan
proses belajar dan mengajar dalam kelas selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan mmde deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki beberapa
karakteristik, diantaranya adalah dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap dokumen
yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara detail (Sugiyono, 2012: 231).
Pada penelitian ini, peneliti akan mengambarkan kondisi real bagaimana responden mengaktifkan
prior knowledge mahasiswa dalam proses belajar membaca teks bahasa Inggris dan bagaimana
memadukan antara strategi mengajar KWHL dan prior knowledge daB‘n proses reading class.
Pengambilan tindakan ini didasarkan pada teori yang diungkapkan oleh Yatim Riyanto (2001: 23)
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-
fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. abih lanjut Moleong di dalam Margono (2000: 36) mengungkapkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara diantaranya:
Obsmmsi

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang bagaimana
mengaktifkan prior knowledge mahasiswa kendala yang muncul pada saat proses belajar mengajar
reading melalui strategi mengajar KWHL sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca
teks bahasa Inggris pada pada mahasiswa pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun. Jenis observasi
yang digunakan adalah observasi partisipan. Menurut Slack (2001: 37) participant observation is
when the researcher engages in the leisure environment. Lebih detail tentang hal-hal yang diobservasi
tertuang dalam ceklist observasi.

Interview 8
2

Sugiyono (2012: 188) menyatakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam darmmlah
respondenya kecil/sedikit. Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2002: 132) menyatakan bahwa ditinjau
dari pelaksanaannya, maka interview dibedakan atas, interview bebas, interview terpimpin, interview
bebas terpimpin. Pada penelitian ini, interview dilakukan secara bebas untuk mendapatkan gambaran
secara detail tentang bagaimana responden mengaktifkan prior knowledge mahasiswa&enda]a yang
muncul pada saat proses belajar mengajar reading melalui strategi mengajar KWHL sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Inggris pada mahasiswa pendidikan Bahasa
Inggris IKIP PGRI Madiun.

Dokumentasi

Suharsimi Arikunto (2002: 206) mengatakan bahwa metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, trau(rip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Menurut Jupp (2006: 79) “The detailed examination
of document of documents produced across a wide range of social practices, taking a variety of forms
mm the written word to the visual image”. Selanjutnya, Sugiyono (2012: 240) menyatakan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini, dokumen yang akan

digunakan berupa silabus, SAP, lembar kerja, hasil tugas-tugas mahasiswa, serta dokumentasi tentang
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bagaimana mengaktifkan prior knowledge mahasis‘g, kendala yang muncul pada saat proses belajar
mengajar reading melalui strategi mengajar KWHL sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
membaca teks bahasa Inggris pada pada mahasiswa pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber data yang diperoleh melalui observasi, interview dan g(umentasi dalam penelitian
ini, dianalisis dengan mereduksi data yang terkumpul, kemudian menyajikan data dan menarik
kesimpulan atalmerifikasi terhadap data yang ada sebagaimana pendapat Sugiyono (2012: 246)
bahwa aktifitas dalam analisa data mu data reduction, data display, dan conclusion/verification.
Lebih detail Sugiyono menguraikan bahwa mereduksi data berarti memilah hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari termdan polanya (2012: 247). Sementara, pada
tahap data display, Sugiyono menjabarkan bahwa dalam penelitian kualitatif yajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chart, pictogram, dan sejenisnya. Dalam melakukan
display data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jenjang
kerja) dan chart (2012: 249). Tahap terakhir adalah pengambilan kesimpulan didasarkan pada data
sebelumnya, sebagaimana didukung oleh Sugiyono (2012: 253) bahwa kesimpulan dalam penelitian
kualitatifadalah merupakan temuan baru yang sebenarnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadijelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi mengajar KWHL telah
diimplementasikan secara baik oleh dosen pengampu mata kuliah. Pernyataan ini didukung oleh
hasil observasi yang telah dilakukan selama ini dan adanya dokumen perangkat pendukung proses
pembelajaran mata kuliah reading yang disusun ole dosen sebelum proses pembelajaran dimulai.
Perangkat tersebut meliputi silabus perkuliahan, lesson plan selama satu semester dan worksheet
yang digunakan untuk mengajar mahasiswa selama satu semester. Kemudian dari hasil analisis
terhadap muatan isi lesson plan, utamanya pada kegiatan inti, dosen telah mendesain proses
pembelajarandengan mengimplementasikan strategi mengajar KWHL.Langkah-langkah pembelajaran
inti telah didesain berdasarkan prosedur pelaksanaan strategi KWHL sebagai berikut ini;

1. Mengatur pelajaran yang berisi video, buku, majalah atau koran artikel.

2. Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok yang heterogen dua sampai tiga siswa ditentukan
pelajaran sebelumnya dalam rangka untuk membuat grup environtment kolaboratif.

Menunjukkan topik pelajaran.

Mengedarkan grafik KWHL untuk setiap siswa

¢

Menyuruh siswa untuk mendengarkan dan melihat bagamaiman bagaimana menyelesaikan tiga
coloumns.

Mengatur setiap siswa untuk mengisi tiga coloumn dari nya grafik KWHL.
Memberikan siswa tiga menit untuk menyelesaikan grafik KWHL.

Berjalan di sekitar kelas untuk menilai pengetahuan sebelumnya siswa dari topik.

o @ N

Memberikan instruksi langsung tentang informasi latar belakang teks.
10. Memberikan model bagaimana menyelesaikan grafik KWHL untuk kelas.

11. Memberi tahu setiap siswa mengisi grafik KWHL-nya seperti yang dilakukan oleh dosen
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12. Kemudian mendorong siswa untuk menggunakan sumber sumber yang tersedia selama 10 - 15
menit untuk mengisi grafik KWHL mereka.

13. Membentuk kelompok grup kecil dengan kelompok kecil lain untuk berbagi apa yang masing-
masing kelompok belajar dan mengedit grafik KWHL mereka.
14. Kemudian masing masing kelompok membahas di depan kelas

15. Mengatur masing-masing kelompok untuk mengidentifikasi sesuatu yang menarik kelompok
belajar selama kuliah, dan mencatat informasi dalam kolom terakhir (Apa yang saya BELAJAR)
dari KWHL grafik untuk kelas secara keseluruhan.

16. Membimbing siswa untuk mengedit grafik KWHL-nya kemudian mendokumentasikan apa saja
yang mereka pelajari dari ringkasan seluruh kelompok.

Proses pembelajaran tersebut didukung pula oleh perangkat belajar yang lain yaitu worksheet.

Berdasarkan hasil analisis, worksheet telah disusun dengan mengakomodasi keperluan belajar yang
dibutuhkan.

Sedangkan kendala/permasalahan yang muncul pada saat implementasi KWHL dalam proses
mengajar reading adalah sebagai berikut:

1. Kendala terletak pada waktu; dalam ini maksudnya adalah dibutuhkan waktu yang cukup
lama untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran. Waktu tersebut tersita dalam hal proses
memunculkan berbagai bentuk inovasi model bahan ajar yang mampu mengakomodasi proses
penggalian prior knowledge yang dimiliki siswa.

2. Butuh control dan pengawasan yang maksimal supaya mahasiswa mempunyai motivasi belajar
yang stabil dalam proses perkuliahan sehingga dapat berdampak pada proses penggalian prior
knowledge.

Selanjutnya dampak implementasi KWHL ini cukup signifikan bagi dosen dan mahasiswa. Dampak
tersebut diantaranya adalah;

1. Dosen mempunyai komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui berbagai
inovasi atau terobosan metode belajar yang up to date.

2. Terwujudnya proses penanaman rasa tanggung jawab pada mahasiswa melalui aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar yang harus dicapai.

3. Munculnya motivasi belajar yang dikontrol secara kontinyu melalui perangkat dan aktivitas
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pelaksanaan proses penelitian dihasilkan kesimpulan bahwa;

1. Pelaksanaan implementasi KWHL strategi telah dilakukan dosen selaras beberapa teori
pendukung tentang KWHL yang dijabarkan dosen dalam lesson plan dan lembar kerja mahasiswa.

2. KWHL strategi menghasilkan beberapa dampak yang positifbagi dosen dan mahasiswa utamanya
dalam proses pembelajaran.

3. Prior knowledge mahasiswa akan tetap terpelihara dengan baik melalui berbagai aktivitas
perkuliahan reading yang dirancang oleh dosen mata kuliah.

Sedangkan saran yang bisa disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah;
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1. Dosen harus tetap mempunyai komitmen yang baik supaya pencapaian proses pembelajaran
dapat terwujud. Hal ini dapat dilakukan melalui pembuatan perangkat pembelajaran yang
inovatif dan mengadopsi kebutuhan mahasiswa.

2. Harus ml interaksi timbal balik yang seimbang antara dosen dan mahasiswa selama proses
supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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